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RINGKASAN

NURUL MUA’FIFAH. Efektifitas Penggunaan Bahan Filter Air Yang Berbeda
Terhadap Pertumbuhan Benih Ikan Bawal (Colossoma Macropomum) Dibimbing
oleh FARIDA dan HASTIADI HASAN.

Ikan Bawal (Colossoma macropomum) merupakan ikan air tawar berasal dari

Amerika Selatan yaitu Brazil, Venezuela, dan Ekuador, namun ikan ini masuk
Indonesia dari Taiwan pada tahun 1986. Kebiasaan makan ikan bawal air tawar
tergolong dalam kelompok ikan omnivora, tetapi ada pula yang menyebutkan bahwa
ikan ini cenderung menjadi karnivora. Hal ini dapat terlihat dari bentuk giginya yang
tajam. Ikan mengeluarkan 80-90% amoniak melalui proses osmoregulasi, feses dan
dari urin. Peningkatan padat tebar dan lama waktu pemeliharaan akan diikuti dengan
peningkatan kadar amoniak dalam air. Permasalahan air pada budidaya ikan bisa
disebabkan karena feses, sisa pakan dan tidak adanya filter air, sehingga pada media
air tersebut dapat menyebabkan kualitas air kurang baik, seperti pH, kekeruhan,
amonia dan DO, Salah satu usaha yang dapat dilakukan untuk menanggulangi
permasalahan ini adalah mengaplikasikan sistem resirkulasi pada media budidaya
dengan menggunakan filter dari bahan seperti jerami padi, serabut kelapa dan ampas
tebu, karena bahan bahan tersebut mampu menyaring kotoran sisa pakan (feses).
Penelitian ini bertujuan untuk Mengetahui pengaruh bahan filter berbeda terhadap
pertumbuhan benih ikan Bawal. Manfaat dari penelitian ini yaitu memberikan
informasi bahan filter yang terbaik untuk pertumbuhan benih ikan Bawal. Metode
yang digunakan adalah eksperimen Rancangan penelitian yang digunakan adalah
Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang terdiri dari 4 perlakuan 3 ulangan. Perlakuan
yang digunakan yaitu bahan filter yang berbeda-beda. Adapun perlakuannya adalah
sebagai berikut :Perlakuan A ( kontrol/tanpa filter), perlakuan B, filter jerami padi,
Perlakuan C, filter serabut kelapa, Perlakuan D, filter ampas tebu.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Penggunaan bahan filter air yang berbeda
serabut kelapa memberikan pertumbuhan benih ikan bawal terbaik sebesar 1,90 gr,
pada pertumbuhan Panjang dengan rata-rata pertumbuhan sebesar 0,75 cm, kemudian



tingkat kelangsungan hidup sebesar 87% dan pada pengamatan kualitas air yaitu

Suhu (27 - 28,3°C), pH (5,5 - 7,5), DO (7,5 - 9,2 ppm), dan amoniak (NH3) sebesar 2
mg/L.

Kata Kunci : Filter Berbeda, Ikan Bawal, Kelangsungan Hidup, Dan Pertumbuhan
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BAB I. PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Ikan Bawal (Colossoma macropomum) merupakan ikan air tawar berasal dari
Amerika Selatan yaitu Brazil, Venezuela, dan Ekuador, namun ikan ini masuk
Indonesia dari Taiwan pada tahun 1986. lkan bawal memiliki keunggulan yaitu
selain pertumbuhannya cepat, kebutuhan akan protein dalam pakannya juga relatif
rendah yaitu dengan kandungan protein 25% dalam pakan sudah dapat mendukung
pertumbuhannya (Mahyuddin, 2011). Kebiasaan makan ikan bawal air tawar
tergolong dalam kelompok ikan omnivora, tetapi ada pula yang menyebutkan bahwa
ikan ini cenderung menjadi karnivora. Hal ini dapat terlihat dari bentuk giginya yang
tajam. Saat masih berukuran benih, ikan ini menyukai plankton serta tumbuhan air.
Pakan yang baik untuk pertumbuhan ikan adalah pakan yang mempunyai gizi
seimbang, baik protein, karbohidrat, lemak, vitamin dan mineral (Azam et al., 2010).

Budidaya ikan secara intensif lebih efesien dalam memproduksi ikan, namun
tidak terlepas dari limbah. lkan mengeluarkan limbah dari sisa pakan dan
metabolisme yang banyak mengandung amoniak (Effendi, 2003). Ikan mengeluarkan
80-90% amoniak melalui proses osmoregulasi, feses dan dari urin. Peningkatan padat
tebar dan lama waktu pemeliharaan akan diikuti dengan peningkatan kadar amoniak
dalam air (Shafrudin et al., 2006). Amoniak yang tidak teroksidasi oleh bakteri dalam
waktu terus-menerus dengan jangka waktu yang lama akan bersifat racun. Tingginya
konsentrasi amoniak dapat menyebabkan kerusakan pada insang, ikan mudah
terserang penyakit dan menghambat laju pertumbuhan (Hastuti dan Subandiyono,
2011).

Permasalahan air pada budidaya ikan bisa disebabkan karena feses, sisa pakan
dan tidak adanya filter air, sehingga pada media air tersebut dapat menyebabkan
kualitas air kurang baik, seperti pH, kekeruhan, amonia dan DO. Untuk mengatasi hal
tersebut perlu dicari solusi dalam pengololaan kualitas air pada pemeliharaan benih
ikan Bawal. Salah satu usaha yang dapat dilakukan untuk menanggulangi

permasalahan ini adalah mengaplikasikan sistem resirkulasi pada media budidaya



dengan menggunakan filter dari bahan seperti jerami padi, serabut kelapa dan ampas
tebu, karena bahan bahan tersebut mampu menyaring kotoran sisa pakan (feses). Hal
ini sesuai dengan penelitian Fazil et al., (2017) menyatakan bahwa penggunaan
jerami padi dan ampas tebu mampu menjaga kualitas air fisika, kimia dan biologi dan
efektif digunakan sebagai media filtrasi. Berdasarkan penelitian yang dilakukan
Auzar (2016), menyatakan bahwa media filter serabut kelapa dapat merubah
kandungan kadar pH dari 7,45 menjadi 7,89. Selain itu bahan-bahan tersebut mudah
di dapatkan dan di aplikasikan. Pemanfaatan sistem resirkulasi dapat menciptakan
lingkungan yang optimal bagi pertumbuhan ikan. Hal tersebut dapat menghasilkan
tingkat produktifitas yang tinggi dalam wadah budidaya yang singkat dengan
mortalitas yang rendah dan tingkat kelulushidupan yang tinggi (Budidarti et al., 2008
; Kelabora dan Sabariah, 2010).

Adapun kelebihan dari masing-masing filter yang digunakan dalam penelitian
ini yaitu jerami selama ini hanya digunakan untuk sebagai kerajinan tangan, pakan
ternak atau lantai kendang namun jerami padi juga dapat dijadikan sebagai filter air.
Jerapi padi mengandung senyawa karbon dan silicia yang mampu dijadikan penjernih
air seperti karbon aktif dan zeolite modifikasi silici (Okezone, kamis 02 Januari 2014
09.00 WIB). Serabut kelapa sebagai penjernih atau penyaring ditunjang dari fungsi
sabut kelapa sebagai anti bakteri, yang bersifat asam, sehingga kotoran organic cepat
hancur (Sumber :www.clearwaste.blongspot.com). ampas tebu yang tersisa dari
proses pembuatan gula ternyata dapat menetralisasi logam berat dalam air (Sumber :
Koran Tempo, edisi 21 Mei 2015. Hal: 12). Ketiga bahan filter tersebut merupakan

bahan filter yang ramah lingkungan dan mudah didapatkan.

Alasan di lakukannya penelitian ini yaitu pengunaan filter yang tepat akan
menghasilkan kualitas air yang optimum sehingga ikan yang dipelihara dapat hidup
dengan pertumbuhan yang baik dengan tingkat kelangsungan hidup yang tinggi.
Berdasarkan uraian diatas, maka dilakukan penelitian tentang efektifitas penggunaan



jerami padi, serabut kelapa dan ampas tebu sebagai filter air pada pemeliharaan benih
ikan Bawal.
1.2 Rumusan Masalah
Kualitas air merupakan salah satu faktor penting dalam pemeliharaan ikan,
karena akan menentukan hasil yang diperoleh. Agar kualitas air tetap terjaga maka
dapat dilakukan dengan cara filtrasi dan memanfaatkan media seperti jerami padi,
serabut kelapa dan ampas tebu. Pemanfaatan bahan — bahan tersebut diharapkan dapat
menjadi solusi untuk kualitas air. Selain media filter tersebut mudah didapatkan
harganya juga relatif murah. Agar media tersebut dapat dimananfaatkan sebagai filter
air, maka perlu dilakukan upaya untuk mengetahui efektifitas kegunaan bahan
tersebut, maka perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai media tersebut.
Berdasarkan uraian diatas maka dapat dirumuskan sebagai berikut :
1. Apakah ada pengaruh bahan filter yang berbeda terhadap pertumbuhan
benih ikan Bawal?
2. Bahan filter manakah yang terbaik untuk pertumbuhan benih ikan Bawal?
1.3 Tujuan
Tujuan dari penelitian ini yaitu sebagai berikut :
1. Mengetahui pengaruh bahan filter berbeda terhadap pertumbuhan benih
ikan Bawal.

2. Menentukan bahan filter yang terbaik untuk pertumbuhan benih ikan

Bawal.
1.4 Hipotesis
Ho = Penggunaan filter air yang berbeda berpengaruh nyata terhadap

pertumbuhan benih ikan Bawal.
H; = Penggunaan filter air yang berbeda tidak berpengaruh nyata terhadap
pertumbuhan benih ikan Bawal.



BAB V. KESIMPULAN DAN SARAN
5.1. Kesimpulan

Penggunaan bahan filter air yang berbeda serabut kelapa memberikan
pertumbuhan benih ikan bawal terbaik sebesar 1,90 gr, pada pertumbuhan Panjang
dengan rata-rata pertumbuhan sebesar 0,75 cm, kemudian tingkat kelangsungan
hidup sebesar 87% dan pada pengamatan kualitas air yaitu Suhu (27-28,3°C), pH
(5,5-7,5), DO (7,5-9,2ppm), dan amoniak (NH3;) sebesar 2 mg/L.

5.2. Saran

Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan selama penelitian disarankan
untuk menggunakan serabut kelapa sebagai bahan filter alami untuk meningkatkan

pertumbuhan ikan bawal.
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LAMPIRAN

46

Lampiran 1. Nomor acak perlakuan dan ulangan yang digunakan dalam penelitian di

lakukan secara arisan.

No Nomor Urut Perlakuan Ulangan
1 4 1
2 6 A 2
3 1 3
4 2 1
5 5 B 2
6 7 3
7 3 1
8 10 C 2
9 11 3
10 9 1
11 8 D 2
12 12 3




Lampiran 2. Data sampling SGR berat ikan bawal

sampling
perlakuan | ulangan | samplin 0 1 sampling2 | sampling 3

1 32.94 46.04 48.49 55.46

A 2 28.08 48.60 48.61 57.92
3 35.44 48.47 42.30 57.06
1 32.13 69.12 52.74 66.42

B 2 36.59 43.74 44.82 61.74
3 34.70 38.48 57.78 79.27
1 29.03 52.79 54.22 73.22

C 2 34.97 57.11 65.99 85.76
3 36.18 52.65 68.36 75.71
1 38.88 39.69 54.95 67.77

D 2 27.27 49.41 66.02 90.45
3 26.87 53.87 44.31 53.38

berat
perlakuan | ulangan | berat awal akhir sgr rata-rata sd

1 32.94 55.46 1.16

A 2 28.08 57.92 1.61 1.27 0.29
3 35.44 57.06 1.06
1 32.13 66.42 1.61

B 2 36.59 61.74 1.16 1.54 0.34
3 34.70 79.27 1.84
1 29.03 73.22 2.06

C 2 34.97 85.76 1.99 1.90 0.22
3 36.18 75.71 1.64
1 38.88 67.77 1.23

D 2 27.27 90.45 2.66 1.81 0.76
3 26.87 53.38 1.53
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Lampiran 3. Uji Normalitas Lilliefors SGR berat ikan bawal

48

No Xi Zi F(Zi) S(Zi) F(Zi)-S(Zi)
1 1.06 -1.23 0.11 0.08 0.03
2 1.16 -1.01 0.16 0.17 0.01
3 1.16 -1.01 0.16 0.25 0.09
4 1.23 -0.85 0.20 0.33 0.14
5 1.53 -0.22 0.41 0.42 0.01
6 1.61 -0.05 0.48 0.50 0.02
7 1.61 -0.03 0.49 0.58 0.10
8 1.64 0.02 0.51 0.67 0.16
9 1.84 0.45 0.67 0.75 0.08
10 1.99 0.79 0.78 0.83 0.05
11 2.06 0.92 0.82 0.92 0.10
12 2.66 2.23 0.99 1.00 0.01
Jumlah 20 0.00 5.77 6.50 0.78
Rata-rata 1.63 0.00 0.48 0.54 0.07
X 1.63
STDEV 0.46
L Hit Maks 0.16
L Tab (5%) 0.24
L Tab (1%) 0.28
L Hit<L

Tab

Data berdistribusi normal



Lampiran 4. Uji Homogenitas Ragam Bartlet SGR ikan bawal

49

Perlakuan db X2 S2 LogS2 db.LogS2 db.S2  Lnl0
A 2 5.05 0.09 0.00 0.00 0.17 2.30
B 2 7.33 0.12 -0.93 -1.86 0.24
C 2 10.90 0.05 0.00 0.00 0.10
D 2 10.95 0.57 0.00 0.00 1.14
Jumlah 8 34.23 0.82 -0.93 -1.86 1.65
2 _ Y (ab.s?)
S TS
_ (2x0.09)++(2 x 0.57)
B 8
=0.21
B = (Y.db) log S?
=8xlog 0.21
= -5.49
X2 Hit = Ln10 x( B - Y.db.log S
= 2,30 x ((-5.49)—(-1.86))
=-8.35
X2 Tab (5%) =9,49
X% Tab (1%) = 13,28

X2 Hit < X2 Tab

——» Data Homogen



Lampiran 5. Analisis Varian (ANAVA) SGR berat ikan bawal

50

Ulangan
Perlakuan 5 3 Total rata-
rata
A 1.16 1.61 1.06 3.82 1.27
B 1.61 1.16 1.84 4.61 1.54
C 2.06 1.99 1.64 5.69 1.90
D 1.23 2.66 1.53 5.42 1.81
Jumlah 6.06 7.43 6.06 19.55 6.52
Rata-rata 1.52 1.86 1.52 4.89 1.63
FK =% =0 =318
p.r 4.3
JKT =YXi2+...+Xi?)-FK
=(1.16+ ... +1.53) — 31.86
=2.36
JKP = 2(2:(1‘)2_ EK= (3.82)%+ .. +(542)° 31.86
=0.71
JKG =JKT-JKP
= 2.36-0.71
=1.65
. Ftab
SK Db JK KT Fhit 5% 1%
Perlakuan 3 0.71 0.24 n
1.1 4.07 7.
Galat 8 1.65 0.21 S 0 59
Jumlah 11 2.36

keterangan: Perlakuan tidak berbeda nyata (tn)



Lampiran 7. Data SGR Panjang

perlakuan | ulangan | samplin 0 sampling 1 sampling 2 sampling 3

1 43.47 46.31 46.98 57.78

A 2 37.94 51.57 42.08 51.08
3 41.72 53.06 34.02 42.30
1 41.85 52.25 38.52 46.35

B 2 41.85 46.71 34.20 46.80
3 41.58 44.15 49.46 54.54
1 45.36 44.42 50.22 61.43

C 2 40.91 48.60 51.48 73.98
3 37.53 50.09 44.17 42.44
1 43.47 45.90 50.76 59.18

D 2 42.66 48.47 57.78 62.01
3 41.99 46.85 35.40 51.30

panjang panjang
perlakuan | ulangan awal akhir sgr panjang | rata-rata | sd

1 43.47 57.78 0.63

A 2 37.94 51.08 0.66 0.44 0.36
3 41.72 42.30 0.03
1 41.85 46.35 0.23

B 2 41.85 46.80 0.25 0.36 0.21
3 41.58 54.54 0.60
1 45.36 61.43 0.67

C 2 40.91 73.98 1.32 0.75 0.53
3 37.53 42.44 0.27
1 43.47 59.18 0.69

D 2 42.66 62.01 0.83 0.65 0.19
3 41.99 51.30 0.45
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Lampiran 8. Uji Normalitas Lilliefors SGR panjang ikan bawal

52

No Xi Zi F(Zi) S(Zi) F(Zi)-S(Zi)
1 0.03 -1.53 0.06 0.08 0.02
2 0.23 -0.96 0.17 0.17 0.00
3 0.25 -0.89 0.19 0.25 0.06
4 0.27 -0.82 0.21 0.33 0.13
5 0.45 -0.31 0.38 0.42 0.04
6 0.60 0.15 0.56 0.50 0.06
7 0.63 0.23 0.59 0.58 0.01
8 0.66 0.32 0.63 0.67 0.04
9 0.67 0.36 0.64 0.75 0.11
10 0.69 0.39 0.65 0.83 0.18
11 0.83 0.82 0.79 0.92 0.12
12 1.32 2.25 0.99 1.00 0.01
Jumlah 7 0.00 5.85 6.50 0.79
Rata-rata 0.55 0.00 0.49 0.54 0.07
X 0.55
STDEV 0.34
L Hit Maks 0.18
L Tab (5%) 0.24
L Tab (1%) 0.28
L Hit<L

Tab

Data berdistribusi normal



Lampiran 9. Uji Homogenitas Ragam Bartlet SGR Panjang ikan bawal

53

Perlakuan Db > X2 S2 LogS2 db.LogS2 db.S2 Lnl0
A 2 0.84 0.13 0.00 0.00 0.25 2.30
B 2 0.48 004  -1.35 -2.70 0.09
C 2 2.26 0.28 0.00 0.00 0.55
D 2 1.36 0.04 0.00 0.00 0.08
Jumlah 8 4.94 049  -1.35 -2.70 0.97
2 _ Y (ab.s?)
S TS
_ (2x0.13)+-+(2 x 0.04)
B 8
=0.12
B = (Y.db) log S?
=8xlog0.12
=-7.32
X2 Hit = Ln10 x( B - Y.db.log S
= 2,30 x ((-7.32)— (-2.70))
=-10.64
X2 Tab (5%) =9,49
X% Tab (1%) = 13,28

X2 Hit < X2 Tab

——» Data Homogen



Lampiran 10. Analisis Varian (ANAVA) SGR panjang ikan bawal

54

Ulangan
Perlakuan 5 3 Total rata-
rata
A 0.63 0.66 0.03 1.32 0.44
B 0.23 0.25 0.60 1.08 0.36
C 0.67 1.32 0.27 2.26 0.75
D 0.69 0.83 0.45 1.96 0.65
Jumlah 2.22 3.06 1.35 6.63 2.21
Rata-rata 0.55 0.76 0.34 1.66 0.55
FK =& _663) _ 446
p.r 4.3
JKT =YXi2+...+Xi?)-FK
=(0.63 +... +0.45)—3.36
=1.27
JKP = z(zrxi)z_ EK= (1.32)%+ ... +(1.96)? _ 336
=0.30
JKG =JKT-JKP
=1.27-0.30
= 0.97
. Ftab
SK db JK KT Fhit 506 1%
Perlakuan 3 0.30 0.10 n
Galat 3 0.97 0.12 0.83 4.07 7.59
Jumlah 11 1.27

keterangan: Perlakuan tidak berbeda nyata (tn)



Lampiran 11. Konversi pakan

jumlah pakan yang diberikan
perlakuan | ulangan 115 1630 3145 total
1 34.25 39.34 41.40 115.00
A 2 34.00 40.60 45.40 120.00
3 36.67 42.57 45.87 125.00
1 34.20 36.67 38.13 110.00
B 2 34.33 37.13 40.53 112.00
3 33.00 35.00 37.00 105.00
1 36.47 41.60 46.07 125.00
C 2 37.00 43.00 46.00 126.00
3 37.00 43.00 44.00 123.00
1 34.10 43.33 47.56 124.00
D 2 35.27 41.87 47.07 125.00
3 38.33 46.33 42.33 127.00
Perlakuan Ulangan Wo Wit D F FCR
1 73.20 123.24 8.40 115.00 1.97
A (CONTROL) 2 62.40 112.97 10.80  120.00 1.96
3 78.75 102.70 8.60 125.00 3.84
Rata-rata 2.59
STDEV 1.08
1 71.40 102.70 14.40 110.00 241
B (15%) 2 81.30 102.70 1290 112.00 3.27
3 77.10 123.24 8.50 105.00 1.92
Rata-rata 2.53
STDEV 0.68
1 64.50 123.24 6.00 125.0 1.93
C (30%) 2 77.70 133.51 9.90 126.0 1.92
3 80.40 123.24 8.10 123.00 2.41
Rata-rata 2.09
STDEV 0.28
1 86.04 143.78 0.00 124.00 2.15
D (45%) 2 60.60 154.05 0.00 125.50 1.34
3 59.70 92.43 1540  127.45 2.65
Rata-rata 2.05

STDEV 0.66




Lampiran 12. Uji Normalitas Lilliefors konversi pakan ikan bawal
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No Xi Zi F(Zi) S(Zi) F(Zi)-S(Zi)
1 1.34 -1.44 0.08 0.08 0.01
2 1.92 -0.58 0.28 0.17 0.11
3 1.92 -0.58 0.28 0.25 0.03
4 1.93 -0.57 0.29 0.33 0.05
5 1.96 -0.52 0.30 0.42 0.12
6 1.97 -0.51 0.31 0.50 0.19
7 2.15 -0.24 0.40 0.58 0.18
8 2.41 0.14 0.56 0.67 0.11
9 241 0.14 0.56 0.75 0.19
10 2.65 0.50 0.69 0.83 0.14
11 3.27 141 0.92 0.92 0.00
12 3.84 2.25 0.99 1.00 0.01
Jumlah 28 0.00 5.64 6.50 1.15

Rata-rata 2.31 0.00 0.47 0.54 0.10

X 2.31

STDEV 0.68

L Hit Maks 0.19

L Tab (5%) 0.24

L Tab (1%) 0.28

L Hit<L

Tab

Data berdistribusi normal



Lampiran 13. Uji Homogenitas Ragam Bartlet konversi pakan ikan bawal

57

Perlakuan db X2 S2 LogS2 db.LogS2 db.S2  Lnl0
A 2 22.47 1.17 0.00 0.00 2.34 2.30
B 2 20.19 0.47 -0.33 -0.66 0.93
C 2 13.22 0.08 0.00 0.00 0.16
D 2 13.44 0.44 0.00 0.00 0.87
Jumlah 8 69.32 2.15 -0.33 -0.66 4.31
db.s?
g2 :z(zdb )

_ (2x 117)+-+(2 x 0.44)

8

=0.54
B = (Y.db) log S?
=8 x log 0.54
=-2.15
X2 Hit = Ln10 x( B - Y.db.log S
= 2,30 x ((-2.15)~ (-0.66))
=-3.43
X2 Tab (5%) =9,49
X% Tab (1%) = 13,28

X2 Hit < X2 Tab

——» Data Homogen



Lampiran 14. Analisis Varian (ANAVA) pertumbuhan konversi pakan ikan bawal

58

Ulangan
Perlakuan 1 5 3 Total rata-
rata
A 1.97 1.96 3.84 7.77 2.59
B 241 3.27 1.92 7.60 2.53
C 1.93 1.92 2.41 6.26 2.09
D 2.15 1.34 2.65 6.14 2.05
Jumlah 8.46 8.49 10.82 27.77 9.26
Rata-rata 2.12 2.12 2.71 6.94 2.31
FK =@ - C7TD° - gq 96
p.r 4.3
JKT =YXi2+...+Xi?)-FK
=(1.97 + ... +02.65) — 64..26
=5.05
JKP = z(zrxi)z_ EK= (7.77)%+ 3 +(6.14)? _64.96
=0.74
JKG =JKT-JKP
=5.05-0.74
=431
. Ftab
SK db JK KT Fhit 506 1%
Perlakuan 3 0.74 0.25 n
Galat 3 431 0.54 0.46 4.07 7.59
Jumlah 11 5.05

keterangan: Perlakuan tidak berbeda nyata (tn)



Lampiran 15. Data kelangsungan hidup ikan bawal

59

jmlah ikan jmlah ikan

perlakuan ulangan awal akhir SR % | rata-rata | Sd
1 15 12 80

A 2 15 11 73 73 6.67
3 15 10 67
1 15 10 67

B 2 15 10 67 71 7.70
3 15 12 80
1 15 12 80

C 2 15 13 87 82 3.85
3 15 12 80
1 15 15 100

D 2 15 15 100 87 23.09
3 15 9 60




Lampiran 16. Uji normalitas ragam bartlet kelangsungan hidup ikan bawal
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No Xi Zi F(Zi) S(Zi) F(Zi)-S(Zi)
1 60 -1.45 0.07 0.08 0.01
2 67 -0.90 0.18 0.17 0.02
3 67 -0.90 0.18 0.25 0.07
4 67 -0.90 0.18 0.33 0.15
5 73 -0.43 0.33 0.42 0.08
6 80 0.12 0.55 0.50 0.05
7 80 0.12 0.55 0.58 0.03
8 80 0.12 0.55 0.67 0.12
9 80 0.12 0.55 0.75 0.20
10 87 0.68 0.75 0.83 0.08
11 100 1.70 0.96 0.92 0.04
12 100 1.70 0.96 1.00 0.04
Jumlah 9241 0.00 5.82 6.50 0.89
X 78.42
STDEV 12.70
L Hit Maks 0.20
L Tab (5%0) 0.24
L Tab (1%0) 0.28
L Hit< L

Tab

Data berdistribusi normal



Lampiran 17. Uji homogenitas lilifors data kelangsungan hidup ikan bawal
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Perlakuan db X2 S2 LogS2 db.LogS2 db.S2  Lnl0
A 2 870.35 0.15 0.00 0.00 0.30 2.30
B 2 857.98 0.20 -0.70 -1.40 0.40
C 2 924.01 0.05 0.00 0.00 0.10
D 2 942.90 1.71 0.00 0.00 3.41
Jumlah 8 3595.24 2.10 -0.70 -1.40 4.21
2 _ Y(db.5s?)
S ~ ydb

_(2x 0.15)+-+(2 x 1.71)

8

=0.53
B = (3.db) log S
=8xlog 0.53
=-2.23
X2 Hit = Ln10 x( B - Y.db.log S?)
= 2,30 x ((-2.23)— (-1.40))
=-1.92
X2 Tab (5%) =9,49
X?Tab (1%) = 13,28

X2 Hit < X2 Tab

——» Data Homogen
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Lampiran 19. Analisis varian (annava) data kelangsungan hidup ikan bawal

Ulangan
Perlakuan 1 5 3 Total rata-
rata
A 80 73 67 220 73.33
B 67 67 80 214 71.33
C 80 87 80 247 82.33
D 100 100 60 260 86.67
Jumlah 327.00 327.00 287.00 941.00 313.67
Rata-rata 81.75 81.75 71.75 235.25 78.42
FK = &0 C1907 2 73790
p.r 4.3
KT =YyXiz+...+Xi®)-FK
=(80+ ... +60) — 73790
=1774.92
Jkp = EEH gy G207 - 1EON 74790
=478.25
JKG =JKT-JKP
=1774.92 -478.28
=1296.67
. Ftab
SK db JK KT Fhit 5% 1%
Perlakuan 3 478.25 159.42 n
Galat 8 1296.67  162.08 0.98 401 759
Jumlah 11 1774.92

keterangan: Perlakuan tidak berbeda nyata (tn)
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Lampiran 20. Dokumentasi Persiapan Penelitian

Persiapan Wadah Penelitian Pengisian Air

Benih Ikan Bawal Adaptasi Benih lkan Bawal



Serabut Kelapa Di Jemur

Proses Saat Serabut Kelapa Di Rendam

Proses Ampas Tebu Di Rendam

64



Ampas Tebu Di Jemur

Aplikasi Bahan Filter Jerami Padi

i

Aplikasi Bahan Filter Serabut Kelapa
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Aplikasi Bahan Filter Ampas Tebu

Pengukuran Panjang

Penimbangan Pakan
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Pengukuran pH dan Suhu

Memasukan Ikan Ke Dalam Akuarium
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Pemeliharaan Benih lkan Bawal

Pengukuran Dan Timbang Ikan Mati
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